BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perencanaan ini menggunakan pendekatan eco-cultural yang diterapkan pada klinik
tersebut untuk mengatasi permasalahan. Di harapakan dapat memberikan tambahan
edukasi akan pentingnya kesadaran menjaga kelestarian lingkungan. Penerapan eco-
culture pada sebuah bangunan dapat diguanakan sebagi bentuk dari pelestarian budaya
sekitar.

Sebagai tempat komersial untuk relaksasi dan memanjakan diri maka di pilihlah
pendekatan yang dapat menunjang tujuan dari tempat clinic tersebut. Perancangan
bangunan beauty clinic menggunakan eco-cultural sebagai konsep dalam perancangan.
Dengan menggunakan gaya modern gaya modern dengan sedikit sentuhan nature and
culture. Serta memberikan experiance dalam merawat diri dalam bidang kecantikan.
Dengan menggunakan material alam yang berada di sekitar area perancangan sehingga
dapat menggerakkan umkm lokal yang ada.

Perancangan beauty clinic ini terbagi menjadi 2 bangunan utama yang di batasi oleh
main enterance dari sebuah perumahan maka dari itu sirkulasi serta mengoptimalan area
harus di bangun semaksimal mungkin agar terjadinya kenyamanan penggun. Dalam
perancangan ini solusi yang ditawarkan adalah dengan membedakan bangunan menjadi
private dan public. Untuk area private yang bersifat ekslusif berada di bangunan barat.
Sedangkan untuk area publik berada di bangunan timur. Bangunan barat berisi ruanagn
yang hanya bisa di akses oleh beberapa orang karena bangunan barat terdiri dari ruang
finance, cafetarian, ruang berkas, ruang istirahat staff, VIP 1, VIP 2, Ruang meeting.
Sedangkan untuk bangunan timur menjadi area publik yang bisa diakses semua orang baik
pelanggan atau staff. Sehingga dari pembagian wilayah ini membuat mobilitas antara
bangunan barat dan timur menjadi berkurang dan berfokus pada salah satu bangunan yang
memiliki tingkat aktifitas yang padat sehingga dapat memaksimalkan efisiensi waktu kerja

bagi staff.
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B. Saran

Pada perancangan ini, penulis berfokus pada Bagaimana merancang interior klinik
kecantikan Personal Beauty yang menerapkan pemanfaatan alam dan kebudayaan lokalitas
dengan mengoptimalkan efisien ruang melalui pendekatan eco-cultural  untuk
menciptakan suasana nyaman dan efisien untuk pengguna dengan mengadaptasi kekayaan
alam. Diharapkan dari desain ini dapat membuat berbagai manfaat di kalangan masyarakat

dan memberikan sedikit edukasi tentang kekayaan alam yang ada di daerah tersebut.
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